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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara efikasi diri dan kematangan emosi 

siswa SMA. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis korelasional. Sampel 

penelitian dipilih menggunakan teknik cluster random sampling. Dari 167 siswa yang terpilih, data 
lengkap yang dianalisis berjumlah 117 siswa. Data dikumpulkan menggunakan skala efikasi diri 

dan skala kematangan emosi. Skala efikasi diri terdiri atas 19 item valid dengan reliabilitas 0,832, 
sedangkan skala kematangan emosi terdiri atas 28 item valid dengan reliabilitas 0,907. Analisis 

data dilakukan menggunakan statistik deskriptif, uji prasyarat, dan uji korelasi Pearson product-
moment. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara 

efikasi diri dan kematangan emosi dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,577 dan signifikansi 

0,000. Hubungan tersebut berada dalam kategori sedang. Temuan ini menunjukkan bahwa 
semakin tinggi efikasi diri siswa, semakin tinggi pula kematangan emosinya. Hasil penelitian ini 

dapat menjadi dasar bagi guru bimbingan dan konseling dalam mengembangkan layanan pribadi-
sosial yang berfokus pada penguatan keyakinan diri dan pengelolaan emosi siswa. 

 

Kata Kunci: efikasi diri; kematangan emosi; siswa SMA 

 
Abstract 

This study aimed to examine the relationship between self-efficacy and emotional maturity among 
high school students. This research used a quantitative correlational approach. The sample was 
selected using cluster random sampling. Of the 167 selected students, 117 completed responses 
were analyzed. Data were collected using self-efficacy and emotional maturity scales. The self-
efficacy scale comprised 19 valid items, with a reliability coefficient of 0.832, while the emotional 
maturity scale comprised 28 valid items, with a reliability coefficient of 0.907. Data were analyzed 
using descriptive statistics, assumption tests, and Pearson Product-Moment correlation. The 
results showed a significant positive relationship between self-efficacy and emotional maturity, 
with a correlation coefficient of 0.577 and a significance value of 0.000. The relationship was 
categorized as moderate. These findings indicate that students with higher self-efficacy tend to 
demonstrate higher emotional maturity. The results can serve as a basis for guidance and 
counseling teachers to develop personal-social services focused on strengthening students’ self-
confidence and emotional regulation. 
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PENDAHULUAN 

Masa remaja merupakan fase perkembangan yang menuntut peserta didik 
untuk mampu menyesuaikan diri dengan perubahan biologis, psikologis, 
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akademik, dan sosial (Izzani et al., 2024; Koenig et al., 2025). Pada fase ini, 
siswa SMA tidak hanya menghadapi tuntutan belajar dan persiapan studi lanjut, 
tetapi juga berhadapan dengan dinamika pergaulan, tekanan dari sebaya, 
penilaian sosial, serta tuntutan untuk mengambil keputusan secara lebih mandiri. 
Kondisi tersebut menjadikan kematangan emosi sebagai salah satu aspek penting 
dalam perkembangan peserta didik. Kematangan emosi memungkinkan siswa 
menilai situasi secara lebih objektif, mengendalikan dorongan impulsif, dan 
mengekspresikan emosi dengan cara yang dapat diterima oleh lingkungan sosial 
(Rejeki et al., 2025; Retno Handasah, 2022). 

Kematangan emosi dalam konteks pendidikan berkaitan erat dengan 
perilaku belajar dan penyesuaian sosial siswa. Siswa yang matang secara 
emosional cenderung dapat menerima keadaan dirinya, mengatur pikiran, 
mengontrol ekspresi emosi, dan bertanggung jawab atas perilakunya. 
Sebaliknya, kematangan emosi yang belum optimal dapat tampak dalam perilaku 
mudah tersinggung, tidak sabar, kurang mampu menerima kritik, atau 
menyelesaikan konflik dengan cara yang kurang tepat. Kematangan emosi dalam 
konteks pendidikan berkaitan erat dengan perilaku belajar dan penyesuaian 
sosial siswa. Siswa yang matang secara emosional cenderung dapat menerima 
keadaan diri, mengatur pikiran, mengontrol ekspresi emosi, dan bertanggung 
jawab atas perilakunya. Sebaliknya, kematangan emosi yang belum optimal 
dapat tampak dalam perilaku mudah tersinggung, tidak sabar, kurang mampu 
menerima kritik, atau menyelesaikan konflik dengan cara yang kurang tepat. 
Kematangan emosi juga bukan hanya persoalan pribadi, tetapi juga berpengaruh 
terhadap penyesuaian diri, kecenderungan agresivitas, iklim belajar, dan 
hubungan sosial di sekolah (Tarate Timur Raviyoga & Adijanti Marheni, 2019). 

Salah satu faktor psikologis yang diduga berkaitan dengan kematangan 
emosi adalah efikasi diri. Bandura menjelaskan bahwa efikasi diri merupakan 
keyakinan individu terhadap kemampuannya untuk mengorganisasi dan 
melaksanakan tindakan yang diperlukan guna mencapai tujuan tertentu 
(Bandura, 1982; McAuley, 1985). Dalam kehidupan sekolah, efikasi diri 
membantu siswa menghadapi tugas, tekanan akademik, kesulitan belajar, serta 
situasi sosial yang menantang. Siswa dengan efikasi diri tinggi biasanya lebih 
percaya diri, gigih, dan mampu mempertahankan usaha saat menghadapi 
hambatan (Umar et al., 2026). Keyakinan tersebut berpotensi memperkuat 
kemampuan siswa dalam menilai situasi dengan tenang dan mengendalikan 
respons emosional (Liyanti & Subhi, 2025; Muhamad Januaripin & Munasir, 
2024). 

Beberapa penelitian terdahulu telah mengaitkan efikasi diri dengan 
berbagai aspek perkembangan psikologis, seperti coping, resiliensi, motivasi, dan 
regulasi diri. Efikasi diri dan kematangan emosi berkaitan dengan problem-
focused coping dalam menghadapi masalah secara lebih terarah dan berfokus 
pada solusi (Semaraputri & Rustika, 2018; Sujono, 2014). Selain berkaitan 
dengan cara individu menghadapi masalah secara lebih terarah dan berfokus 
pada solusi, efikasi diri juga berhubungan dengan kemampuan siswa dalam 
mengatur emosi. Siswa yang memiliki keyakinan terhadap kemampuan dirinya 
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cenderung lebih mampu mengelola tekanan, mengendalikan respons emosional, 
dan mempertahankan perilaku adaptif dalam situasi akademik maupun sosial. Hal 
ini menunjukkan bahwa efikasi diri tidak hanya berperan dalam pencapaian 
akademik, tetapi juga dalam cara individu mengelola tekanan dan emosi. Namun, 
kajian yang secara khusus menempatkan efikasi diri dan kematangan emosi 
dalam konteks siswa kelas XII SMA masih perlu diperluas, terutama karena kelas 
XII berada pada masa transisi menuju pendidikan tinggi, dunia kerja, atau pilihan 
karier lainnya. 

Kesenjangan penelitian ini terletak pada pentingnya memahami hubungan 
antara keyakinan diri dan kematangan emosi siswa kelas XII berdasarkan kondisi 
nyata di sekolah. Hasil observasi awal di SMA X menunjukkan adanya beberapa 
perilaku yang mengarah pada kematangan emosi yang belum optimal, seperti 
penggunaan handphone saat pelajaran, kurang sabar saat antre, berbicara 
kurang sopan kepada teman, bullying verbal, mudah tersinggung saat ditegur 
guru, serta melakukan aktivitas lain selama pembelajaran berlangsung. Data 
awal melalui Angket Kematangan Psikologis dan Diri juga menunjukkan adanya 
siswa yang merasa belum mampu mengendalikan emosi dengan baik. Kondisi ini 
menunjukkan perlunya kajian empiris mengenai faktor-faktor yang berkaitan 
dengan kematangan emosi siswa. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
hubungan antara efikasi diri dan kematangan emosi siswa kelas XII SMA. Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi guru bimbingan dan konseling 
dalam menyusun layanan pribadi-sosial yang berorientasi pada penguatan efikasi 
diri dan pengelolaan emosi siswa. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 
korelasional (Pandey et al., 2023). Desain ini dipilih karena penelitian ini 
bertujuan menguji hubungan antara dua variabel, yaitu efikasi diri sebagai 
variabel bebas dan kematangan emosi sebagai variabel terikat. Penelitian ini juga 
termasuk ex post facto karena peneliti tidak memberikan perlakuan, tetapi 
mengukur kondisi psikologis siswa sebagaimana adanya, kemudian menganalisis 
hubungan antardata yang diperoleh (Putri et al., 2025). 

Penelitian dilaksanakan di SMA X, Kabupaten Jepara. Populasi penelitian 
adalah seluruh siswa kelas XII yang berjumlah 334 siswa. Satu kelas digunakan 
untuk uji coba instrumen, sedangkan sampel penelitian dipilih menggunakan 
teknik cluster random sampling. Teknik ini dilakukan dengan memilih kelompok 
kelas secara acak, kemudian seluruh siswa dari kelas terpilih dijadikan sampel. 
Sampel yang ditargetkan berjumlah 167 siswa dari lima kelas, sedangkan data 
lengkap yang dapat dianalisis berjumlah 117 siswa. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan dua skala psikologis, yaitu 
skala efikasi diri dan skala kematangan emosi. Skala efikasi diri disusun 
berdasarkan indikator keyakinan diri, motivasi, ketekunan, dan kontrol diri. Skala 
kematangan emosi disusun berdasarkan indikator: dapat menerima keadaan, 
dapat mengatur pikiran, dapat mengontrol emosi, dan memiliki tanggung jawab. 
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Kedua skala menggunakan model Likert dengan empat pilihan jawaban, yaitu 
Sangat Sesuai, Sesuai, Tidak Sesuai, dan Sangat Tidak Sesuai. 

Uji coba instrumen dilakukan pada 32 siswa. Hasil uji validitas 
menunjukkan bahwa skala kematangan emosi memiliki 28 item valid dari 32 item 
awal, sedangkan skala efikasi diri memiliki 19 item valid dari 32 item awal. 
Reliabilitas instrumen dihitung menggunakan koefisien alfa Cronbach. Skala 
efikasi diri memperoleh reliabilitas sebesar 0,832, sedangkan skala kematangan 
emosi memperoleh reliabilitas sebesar 0,907. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 
kedua instrumen layak digunakan untuk pengumpulan data penelitian. 

Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan uji korelasi Pearson 
Product Moment dengan bantuan IBM SPSS. Sebelum uji hipotesis, dilakukan uji 
prasyarat yang meliputi uji normalitas Kolmogorov-Smirnov, uji homogenitas, 
dan uji linearitas. Hipotesis penelitian dinyatakan diterima apabila nilai 
signifikansi korelasi lebih kecil dari 0,05. Besaran koefisien korelasi ditafsirkan 
menggunakan kategori hubungan sangat rendah, rendah, sedang, kuat, dan 
sangat kuat sebagaimana lazim digunakan dalam penelitian kuantitatif 
pendidikan.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis deskriptif dilakukan untuk menggambarkan kondisi efikasi diri dan 
kematangan emosi siswa. Hasil analisis deskriptif disajikan pada Tabel 1. 
Berdasarkan Tabel 1, skor rata-rata efikasi diri siswa sebesar 56,20 dengan 
standar deviasi 6,085. Skor minimum efikasi diri adalah 38 dan skor 
maksimumnya adalah 76. Sementara itu, skor rata-rata kematangan emosi 
sebesar 80,44 dengan standar deviasi 7,167. Skor minimum kematangan emosi 
adalah 62 dan skor maksimum 103. Secara umum, kedua variabel menunjukkan 
kecenderungan yang sedang. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar 
siswa memiliki keyakinan diri dan pengendalian emosi yang cukup, tetapi belum 
sepenuhnya berada dalam kategori tinggi.  

 
Tabel 1. Statistik Deskriptif Efikasi Diri dan Kematangan Emosi Siswa 
Variabel N Mean SD Minimum Maksimum 

Efikasi diri 117 56,20 6,085 38 76 

Kematangan emosi 117 80,44 7,167 62 103 

 
Tabel 2. Kategori Dominan Efikasi Diri dan Kematangan Emosi Siswa 
Variabel Kategori Dominan N % 

Efikasi diri Sedang 44 37,6 

Kematangan emosi Sedang 34 29,1 

 
Kategori dominan efikasi diri dan kematangan emosi siswa disajikan pada 

Tabel 2. Persentase dihitung berdasarkan jumlah data lengkap yang dianalisis, 
yaitu 117 siswa. Berdasarkan Tabel 2, kategori dominan pada variabel efikasi diri 
berada pada kategori sedang, yaitu sebanyak 44 siswa (37,6%). Pada variabel 
kematangan emosi, kategori dominan juga berada pada kategori sedang, yaitu 
sebanyak 34 siswa (29,1%). Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar 
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siswa telah memiliki keyakinan diri dan kemampuan pengelolaan emosi yang 
cukup, tetapi masih membutuhkan penguatan agar berkembang secara lebih 
optimal. 

 
Tabel 3. Hasil Uji Prasyarat Analisis 

Uji Prasyarat Indikator Keputusan Nilai Signifikansi Keputusan 

Normalitas Sig. > 0,05 0,200 Normal 

Homogenitas Sig. > 0,05 0,146 Homogen 
Linearitas Linearity Sig. < 0,05 0,000 Linear 

Deviation from 
Linearity 

Sig. > 0,05 0,715 Tidak menyimpang 
dari linearitas 

 
Uji prasyarat dilakukan sebelum pengujian hipotesis. Hasil uji normalitas, 

homogenitas, dan linearitas disajikan pada Tabel 3. Berdasarkan Tabel 3, data 
memenuhi asumsi analisis parametrik. Nilai signifikansi uji normalitas sebesar 
0,200 menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi normal. Nilai signifikansi 
homogenitas sebesar 0,146 menunjukkan bahwa varians data tidak homogen. 
Hasil uji linearitas menunjukkan nilai Linearity sebesar 0,000 dan Deviation from 
Linearity sebesar 0,715. Dengan demikian, hubungan antara efikasi diri dan 
kematangan emosi dapat dianalisis menggunakan korelasi Pearson product-
moment. 
 

Tabel 4. Hasil Korelasi Efikasi Diri dan Kematangan Emosi 
Variabel N r Sig. (2-tailed) Interpretasi 

Efikasi diri - 

Kematangan 

emosi 

117 0,577 0,000 
Positif signifikan; 
kategori sedang 

 
Hasil uji hipotesis menggunakan korelasi Pearson Product Moment 

disajikan pada Tabel 4. Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi 
antara efikasi diri dan kematangan emosi adalah 0,577 dengan signifikansi 0,000. 
Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, hipotesis yang menyatakan adanya 
hubungan positif antara efikasi diri dan kematangan emosi diterima. Koefisien 
korelasi yang positif menunjukkan bahwa semakin tinggi efikasi diri siswa, 
semakin tinggi pula kematangan emosinya. Berdasarkan kategori interpretasi 
koefisien korelasi, nilai 0,577 berada pada tingkat hubungan yang sedang. Nilai 
koefisien determinasi yang diperoleh dari r² adalah 0,333 atau sekitar 33,3%. 
Artinya, efikasi diri memiliki keterkaitan dengan sekitar sepertiga variasi 
kematangan emosi siswa, sedangkan sisanya berkaitan dengan faktor lain di luar 
penelitian ini. 

Temuan tersebut memperkuat pandangan bahwa efikasi diri merupakan 
salah satu modal psikologis yang penting bagi perkembangan emosi remaja. 
Efikasi diri membantu siswa menilai tantangan sebagai situasi yang dapat 
dihadapi, bukan ancaman yang harus dihindari. Ketika siswa memiliki keyakinan 
bahwa dirinya mampu menyelesaikan tugas, menghadapi tekanan, dan 
mengatasi hambatan, siswa cenderung lebih tenang dalam merespons situasi. 
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Dalam perspektif Bandura, keyakinan terhadap kemampuan diri memengaruhi 
cara individu berpikir, merasakan, memotivasi diri, dan bertindak. Dengan 
demikian, efikasi diri yang tinggi dapat membantu siswa menjaga respons 
emosional agar tetap proporsional (Bandura, 1982, 2000; Pajares, 1996). 

Hubungan positif antara efikasi diri dan kematangan emosi juga dapat 
dijelaskan melalui indikator pada kedua variabel tersebut. Efikasi diri dalam 
penelitian ini mencakup keyakinan diri, motivasi, ketekunan, dan kontrol diri. 
Keempat indikator tersebut berhubungan secara konseptual dengan kematangan 
emosi yang mencakup kemampuan menerima keadaan, mengatur pikiran, 
mengendalikan emosi, dan bertanggung jawab. Siswa yang memiliki keyakinan 
diri dan ketekunan lebih mungkin menunda reaksi emosional sesaat, berpikir 
sebelum bertindak, dan mencari penyelesaian yang lebih konstruktif. Sebaliknya, 
siswa dengan efikasi diri rendah lebih rentan merasa tidak mampu, mudah 
tertekan, dan menunjukkan respons emosi yang kurang matang. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Prasetyo (2016) yang menunjukkan 
bahwa efikasi diri dan kematangan emosi berkaitan dengan kemampuan individu 
dalam menghadapi masalah dengan fokus pada solusi (Prasetyo, 2016; Rahma, 
2011). Temuan ini juga mendukung Wahyuni (2013) yang menyebutkan bahwa 
efikasi diri berhubungan dengan kemampuan regulasi emosi pada siswa sekolah 
menengah . Dalam konteks siswa SMA, kemampuan untuk percaya pada 
kapasitas diri tampaknya menjadi dasar penting bagi munculnya respons emosi 
yang lebih terarah. Ketika siswa merasa mampu, ia tidak mudah dikuasai oleh 
kecemasan, rasa takut gagal, atau dorongan untuk menghindari tugas. 

Meskipun demikian, hubungan yang ditemukan berada pada kategori 
sedang, bukan kategori kuat. Hal ini menunjukkan bahwa kematangan emosi 
tidak hanya dibentuk oleh efikasi diri. Faktor lain, seperti pola asuh orang tua, 
pengalaman sosial, iklim sekolah, kualitas hubungan dengan teman sebaya, 
pengalaman traumatis, usia, jenis kelamin, dan dukungan lingkungan, juga dapat 
memengaruhi kematangan emosi siswa (Ong et al., 2018; Rahman et al., 2023). 
Dengan demikian, layanan sekolah tidak cukup hanya menumbuhkan keyakinan 
diri, tetapi juga perlu menciptakan lingkungan sosial yang aman dan komunikatif 
serta mendorong siswa untuk belajar mengelola konflik secara sehat. 

Temuan ini memiliki implikasi praktis bagi guru bimbingan dan konseling. 
Layanan BK dapat diarahkan pada penguatan efikasi diri melalui pengalaman 
keberhasilan, pemberian umpan balik positif, model teman sebaya yang adaptif, 
latihan pemecahan masalah, refleksi diri, serta penguatan kontrol diri. Guru BK 
juga dapat merancang layanan bimbingan kelompok mengenai manajemen 
emosi, komunikasi asertif, pengambilan keputusan, serta strategi menghadapi 
tekanan akademik. Kegiatan tersebut penting karena siswa kelas XII berada pada 
periode transisi yang menuntut kesiapan akademik, sosial, dan emosional. 

Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar penyusunan program 
pengembangan karakter dan layanan pribadi-sosial. Gejala seperti mudah 
tersinggung, kurang sabar, bullying verbal, atau penggunaan handphone saat 
pembelajaran tidak cukup dipandang sebagai pelanggaran tata tertib semata. 
Perilaku tersebut dapat dibaca sebagai tanda perlunya penguatan kemampuan 
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mengelola diri. Oleh karena itu, pendekatan disiplin sekolah perlu dilengkapi 
dengan pendekatan edukatif dan konseling yang membantu siswa memahami 
emosi, menilai konsekuensi perilaku, serta membangun keyakinan bahwa mereka 
mampu berubah ke arah yang lebih baik. 

Secara teoretis, penelitian ini menegaskan bahwa efikasi diri dan 
kematangan emosi merupakan dua konstruk psikologis yang saling berkaitan 
dalam perkembangan peserta didik. Secara praktis, penelitian ini memberikan 
dasar bagi guru BK untuk menjadikan efikasi diri sebagai salah satu pintu masuk 
dalam meningkatkan kematangan emosi siswa. Namun, karena penelitian ini 
menggunakan desain korelasional, hasil penelitian tidak dapat dimaknai sebagai 
hubungan sebab-akibat. Penelitian lanjutan dapat menggunakan desain 
eksperimen atau longitudinal untuk menguji apakah intervensi peningkatan 
efikasi diri benar-benar dapat meningkatkan kematangan emosi siswa dalam 
jangka waktu tertentu. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 
positif yang signifikan antara efikasi diri dan kematangan emosi siswa kelas XII 
SMA Negeri 1 Kembang. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,577 dengan signifikansi 
0,000 menunjukkan bahwa hubungan kedua variabel berada pada kategori 
sedang. Temuan ini menunjukkan bahwa siswa dengan efikasi diri yang lebih 
tinggi cenderung memiliki kematangan emosi yang lebih baik. Efikasi diri menjadi 
salah satu faktor psikologis yang berkaitan dengan kemampuan siswa dalam 
menerima keadaan, mengatur pikiran, mengendalikan emosi, serta bertanggung 
jawab atas perilakunya. 
 
Saran 
1. Guru bimbingan dan konseling disarankan untuk mengembangkan layanan 

klasikal, bimbingan kelompok, dan konseling individu yang berfokus pada 
penguatan efikasi diri, kontrol diri, komunikasi asertif, serta manajemen 
emosi siswa. 

2. Sekolah diharapkan memperkuat program pengembangan pribadi-sosial 
siswa melalui kegiatan yang membangun rasa percaya diri, tanggung jawab, 
serta kemampuan menyelesaikan konflik secara sehat. 

3. Peneliti selanjutnya dapat mengkaji variabel lain, seperti dukungan sosial, 
pola asuh, iklim sekolah, regulasi emosi, dan resiliensi, atau menggunakan 
desain eksperimen untuk menguji efektivitas program peningkatan efikasi diri 
terhadap kematangan emosi. 
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